
KURA-KURA DALAM ARKEOLOGI DAN 

BIOLOGI DI INDONESIA 

. Oleh: H.S. Hardjasasmita* 

Di Asia T enggara, kura-kura mempunyai arti pen ting dalam 
bidang arkeologi dan biologi. Dalam bidang arkeologi, kura-kura 
mempunyai kedudukan tertentu, terbukti dengan adanya anggapan 
keramat atau meluhurkan beberapa kelompok kura-kura di kolam 
atau di sumber air, seperti di Kudus - Jawa Tengah, Kampung Talun 
dekat Madiun - Jawa Timur, (Delsman, 1951) dan di Gunung Kidul -
Yogyakarta. Di kawasan lain di luar Indonesia, seperti di Penang - Ma­
laysia. Bangkok - Thailand dan India (Schmidth clan Inger, 1954), 
kura-kura tertentu juga mendapat penghormatan yang sepadan 
dengan kedudukan yang penting seperti di Indonesia (Jawa). Ke­
dudukan kura-kura yang lebih terrinci clan lebih jelas di dalam su­
sunan kepercayaan clan budaya di Indonesia kiranya perlu mendapat 
perhatian yang lebih dalam dari para ahli budaya clan arkeologi. 

Pada relief candi di Pulau Jawa, seperti di candi Borobudur, 
· Panataran, Candi Bulus clan Candi Sukuh, citra kura-kura atau penyu

terlukis sebagai figur yang mempunyai arti. Di Candi Borobud ur
misalnya, penyu (kura-kura) digambarkan sebagai penjelmaan dari
Dewa Siwa (Steinmann. 1934). Demikian pula di Candi Sukuh,
kura-kura sebagai penjaga gerbang. kiri clan kanan, menggambar­
kan bumi (Stutterheim 1930 Gambar 2) clan di Candi Bulus citra
kura-kura dihubungkan dengan air dan kesuburan (Sukarto K. At­
modjo. 1983). Lebih jauh lagi ke masa lampau, beberapa lukisan
gua di beberapa tempat di Indonesia terdapat lukisan yang diinter­
pretasikan sebagai gambar kura-kura (Kosasih, 1985). Apa arti gam­
bar kura-kura di dalam gua itu sebenarnya masih harus diselidiki.
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Tapi yang penting gambar kura-kura itu· pasti mempunyai arti yang 
khusus 

Bagaimana keadaan kura-kura. sebagai fauna Indonesia clan 
daerah sekitarnya. kiranya harus diteliti karena masih banyak yang 
belum diketahui. Bahwa ada beberapa kelompok masyarakat yang 
mengkeramatkan kura-kura, hal ini menunjukkan bahwa dahulu kura­
kura mempunyai kedudukan penting dan tersendiri, berkaitan dengan 
mitos clan keagamaan (Delsman, 1951). 

Kura-kura clan penyu secara um um merupakan salah satu sumber 
daya hayati hewani. Jenis binatang tersebut bukan saja berfungsi 
sebagai sumber protein tapi juga beberapa bagian cangkangnya me­
rupakaan bahan untuk berbagai kerajinan tangan, yang juga penting 
bagi industri rakyat. Berbagai macam hiasan clan alat-alat yang 
fungsionil. seperti sisir penyu, sendok penyu dan lain-lain dibuat dari 
"kulit'' penyu. Masakan dari daging kura-kura atau penyu tidak asing 
lagi bagi beberapa orang atau masyarakat yang menyukainya, de­
mikian pula telurnya (Hendrikson. 1961 clan Raffles, 1982). 

Justru karena disukainya maka kelestarian kura-kura clan penyu 
terancam. Jawatan Pengawetan clan Perlindungan Alam (PPA) di 
Indonesia. bertindak tepat sekali untuk melindungi beberapa penyu 
clan kura-kura. karena kalau tidak, besar kemungkinan kura-kura 
clan penyu di Indonesia punah. Bila hal itu benar-benar terjadi anak 
cucu kita hanya dapat melihat kura-kt'.ira clan penyu dari gamba1 
ctt au dart r� lit> t candi saja. 

JENIS KURA-KURA DAN PENYU 
DI INDONESIA 

Dalam pengertian umum, kura-kura adalah hewan yang ter­
masuk Ordo Chelonia, Kelas Reptilia, clan Filum Vertebrata (Rooij, 
1915). Biasanya yang dinamakan kura-kura ialah berbagai jenis 
Chelonia yang hidup di darat dan di air tawar. sedangkan penyu 
adalah Chelonia yang hidup di laut atau di perairan laut. Secara 
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keseluruhan Chelonia yang hidup di darat. air tawar maupun di laut, 
untuk mudahnya, disebut kura-kura. 
Di Candi Borobudur kedua kelompok kura-kura (darat dan laut) 
digambarkan pada salah satu bagian reliefnya, yaitu bila kita inter­
pretasikan air yang bergetombang itu laut atau la utan, dan yang tidak 
bergelombang ialah darat atau kolam. 

Di Indonesia a9a tiga jenis kura-kura taut atau penyu.- Semua­
nya hidup di laut, dan ke darat ha_nya sekali-kali saja, misalnya 
untuk bertelur .. Penyu biasanya mendarat di pantai yang berpasir 
dalam (2 - 10 m) untuk bertelur dan menimbun telurnya di pasir 
sampai menetas. Ketiga jenis kura-kura taut itu ialah: 1) Penyu hi­
jau = Chelonia mydas, 2) Penyu sisik == Chelonia imbricata dan 
3) Penyu belimbing == Dermochelys coriacea. Ketiganya dari Familia: 
Chelonidae. Kehadiran ketiga penyu tersebut di pantai Indonesia tidak 
merata. Umumnya penyu _hijau lebih sering didapat�an dari pada 
penyu lainnya di ber.bagai pantai berpasir di Kepulauan Indonesia. . 

� . 
' 

-

Di Indonesia. kura-kura darat atau kura-kura, terdiri dari be-
berapa kelompok atau familia. Hanya satu kelompok yang benar­
benar hidup di darat yaitu Familia Testudinidae. Lainnya umumnya 
hidup di rawa, sawah, kolam sungai atau di tempat lain yang ber­
air. Untuk mengetahui jenis dan nama kura-kura terseb-ut kiTanya 
dapat diidentifikasi dengan mengetahui ciri-cirinya dan dengan meng­
gunakan kund-nama. 

Ordo: Chelonia 
Ciri-ciri umum: 

Tulang quadrate bersatu dengan tengkorak; tak ciapat bergera.k-­
berg�ser-geser. Tidak mempunyai gigi; lapisan zat tanduk mem­
bungkus rahang. Badan terbungkus oleh rumah tulang (shell). Rusuk 
dorsal berkepala satu· tidak ada sternum; lubang anal bulat atau 
berupa celah; mempunyai alat kopulatori tunggal. Opivarous; telur 
lonjong· atau bundar; terbungkus cangkang .relatif keras-kokoh (cal­
careous), atau lunak seperti kulit (leathery) (Loveridge, 1946). 
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KUIICI KEPADA FAMILIA' CHELONIA 
(Lihat gambar: 3 dan 4 untuk istilah taksonomi) 

A. Rumah (shell) tertutup pelindung dari zat tanduk epidermal. 

B. Lempeng pelindung pektoral (pl�stron) berhubungan lang­
. sung (tncontoct) dengan maginal. 

C. Papan plastron 11 -atau 12 buah, Emydidae & Testu­
dinidae. 

GC. 

CC. Papan plastron 13 buah .................. Chelyidae 

BB. Lempeng pelindung pektoral terpisah lebar dari marginal, 

D. Panjang ekor. 1h X panjang rumah; plastron kecil, kru-
siform ................................ Chelydrldae 
"Hanya terdapat di lrian Jaya". 

DD. Panjang ekor kurang dari ½ X panjang rumah, kaki 

berbentuk pendayung, terdapat 1 atau 2 cakar ....... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ChelonUdae 

AA. Rumah tanpa iempeng pelindung zat tanduk, 

44 

E. Anggota gerak dengan jari-jari yang j�las; ekor 3 buah: 
......................................... Tryonychidae 

EE. Anggota gerak lebar pipih dengan 2 cakar, atau tanpa 
cakar. 

F. T��� �tl� cakar .................... Dermochelyidae 

FF. 

FF. Cakar, dua buah ................... Carettochelyidae 
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KUNCI KEPADA BEBERAPA KURA-KURA FAMILIA EMYDIDAE 

DI INDONESlA 

1. 

2. 

3. 

a. Kulit kepala tertutup sisik ............................. 2 
-b. Kulit kepa1a tidalt bersisik .... -......................... 7 

a. Rahang bergigi, pada yang muda geriginya halus ......... 3 
b. Rahang rata; anggota gerak depan dengan 5 cakar ....... 4 

a. Kaki depan dengan 4 cakar; kadang-kadang mereka pergi 
ke muara sungai; Sebaran: Sumatra ......... Batagur basca. 
"Kura-kura caka-r 4". 

b. Kakl depan dengan 5 cakar; Sebaran: Kalimantan, Fllipina, 
...................................... Callagur borneensis. 
"Kura-kura raha,ng gerigi". 

4. a. 1 atau 2 alur pada langit-langit (mulut) (palate); Sebaran: 
Sumatra, Kalimantan .................. Orlitia borneensis. 
"Kura-kura Kaliniantan". 

b. Tak ada alur pada langit-langit mulut ................ ... 5 
5. a. Carapace dengan 6 - 7 lempeng tulang vertebral .......... . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Notochelys platynota. 
"Kura-kura berbintik". 

b. Carapace dengan 5 tulang vertebral .................... 6 
6. a. Mata merupakan pusat bint

.
ik (spot) kuning bintik lain di daerah 

pelipis; carapace dengan alur geger yang menonjol, alur lateral 
hanya pada yang muda dan ttdak jelas; Sebaran: Sumatra, 
Jawa, Kalimantan ............. : . . . . . . . . . Bellla crassicolls. 
"Kura-kura hitam". 

b. Garis kuning dari nostril melalui atas mata ke leher, satu lagl 
di' bawah mata; carapace dengan alur vertebral yang menonjol 
dan alur lateral; Sebaran: Sumatra, Kalimantan, Jawa ...... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . _ ................... Damonla subtrijuga. 
"Kura-kura alur 3". 
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7. a. Bagian depan dan belakang plastron dapat digerakan, rumah 
dapat ditutup sempurna; Sebaran: dari Sumatra sampai Seram 
.................................. Cyclemvs aml>oinensts. 
Kura-kura batok, "Kuya Batok". 

b. Bagian depan plastron tidak dapat ditutup ............... 8 

8. a. Sebagian plastron dihubungkan dengan carapace dengan liga­
ment, bagian posterior plastron henya dapat digerakan sedikit; 
Sebaran: Sumatra, Kaltmantan, Aliptna ................... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Cyclemys dentata 
"Kura-kura batok gerigi". 

b. Plastron bersatu dengan carapace dengan suture, plastron tidak 
dapat digerakkan .................................... 9 

9. a. Carapace dengan 3 alur geger (ridges); pinggiran plastron 
yang hitam mempunyai bagian yang terang; pangkal ekor 
mempunyai tonjolan seperti duri; Sebaran: Sumatra, Kaliman-
tan, Filipina ........................... Geomyda spengleri. 
"Kura-kura perut hitam". 

b: Carapace dengan 1 alur, atau sama sekali tidak ada; ekor 
tanpa tonjolan seperti duri 
Carapace dengan alur vertebral; plastron agak sempit, tanpa 
lekukan (notch), semua pelat plastron ada garis "radier7'coklat 
pada dasar kuning; Sebaran: Sumatra, Kalimantan ......... 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Geoemyda spinosa. 
"Kura-kura duri". 

KURA-KURA DARAT 

(Tortois)_ 

Hanya ada dua jenis kura-kura darat di Indonesia. Sebarannya 
tidak meliputi lrian Jaya. Kura-kura darat dapat dikenali dengan 
kunci seperti berikut ini: 

1. Rumah bagian atas (plastron) mempunyai nuchal dan dua papan 
supracaudal (lihat gambar rumah kura-kura); Sebarannya: Suma-
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tra, Kalimantan dan daratan Asia . . . . . . . . . . . . . . . Tes tudo emys. 
"Kura-kura darat coklat". 

2. Atap rumah tanpa nuchal dan hanya mempunyai papan supra-
caudal; Sebarannya : Sulawesi Halmahera da n Maluku . . . . . . . .  . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . T estudo· fors teni . 
"Kura-kura darat Maluku". 

KUNCI KEPADA KURA-KURA LUNAK 
(Soft shell Turtles) 

1. a. Kepala relatif sangat besar . . . . . . . . . . . . . . Dogania subplana. 
"lobi-lobi MALA YA" 

b. Kepala sedang, atau relatif kecil ;  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  2 
2. a. Sebarannya Timor, Formosa dan Jepang . . . .  Trionyx sinensis. 

"lobi-lobi TIMOR" 
b. Sebarannya Sumatra dan Kal imantan, juga di Jawa . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Tr ionyx carti lagineus 
"lobi- lobi biasa, bulus". 

Sejauh ini, kura-kura memp·unyai arti yang penting di da lam bu­
daya masyarakat Indonesia. Selain ada kaitannya dengan kepercaya­
an dan arkeologi, kura-kura termasuk penyu, penting bagi masyara­
kat Indonesia karena juga merupakan sumber daya hayati hewani. 

Rekaman kura-kura darat maupun laut di masa lampau didapat­
kan di Candi Borobudur, Candi Prambanan dan Candi Sukuh. 
Demikian pula rekaman kura-kura terdapat di gua di Indonesia se­
bagai lukisan gua. Dari segi jenisnya di Indonesia sedikitnya terdapat; 
Dua jenis kura-kura darat sejati* ; tujuh jenis kura-kura air tawar•* ; 
tiga jenis kura-kura lunak... dan tiga jenis kura-kura laut atau 
penyu•0

• 
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DAFl"AR KURA-KURA DI INDONESIA 

Kura-kura darat• 

T estudo emys 
Testudo forsteni 

Kura-kura air tawar•• 
Batagur basca 

Bellia crass icolis 
Damonia subtrijuga 
Cyc lem!,'S am boinensis 

Cyclemys dentata 
Geoem ida speng ler i 
Orlitia borneensis 

Kura-kura lunak••• 

Dogania subplana 
Tr ionyx sinensis 
Tr ionyx carti lagineus 

Kura-kura laut (penyu)* ... 
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Chelon ia mydas 
Chelonia imbr icata 
Dermochelys cor iacea 

kura-kura darat coklat 
kura-kura darat Maluku 

kura-kura cakar empat 
kura-kura hitam 
kura-kura alur t iga 
kura-kura batok 
kura-kura batok getigi 
kura-kura perut hitam 
kura-kura Kal imantan 

lobi - lobi Malaya 
bulus Timor 
bulus biasa.  

penyu hija u 
penyu sisik 
penyu belimbing.  

\ 
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Gam bar 1 .· Relief P-enyu (Ku ra�kura Lau t) 

: 
dari Candi Borobudu r. (Steinmann, 1 934). 

Gambar  2. Pa tung kura-kura di depan Candi Sukuh, Lereng Gu nung La wu. Ja wa 

Tim ur. Dari Fon tein, J., R. Soekmono don S. Suleima n ;  1 972. 
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prefrontal . 

C 

Gaml,ar 3. Ku ra-kura Laut  (Penyu) 
A Penyu Belim bing, Dermochelys coriacea (2.5  m) 
B. Penyu Hijau: C helonia mydas (1 .3 m) 

C · Lepidochelis olivacea, anaknya 

D. Caretta caretta, yang dewasa 

Dari Loveridge (1 946). Cla w - cakar; pore - pori.  
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Gambar 4. Ku ra-kura, Bulus don bagian-bagia nnya. A. Kepala :  B dan C. Tengkorak 

(uentra l);  D. Kaki denga n cakar: E. Kura-kura Batok - Kb limantan ;  F. Kura-kura Dorat 

h itam ;  G. Bu/us leher-panjang: H. Kura-kura lrian:  I. Rumah kurd-kura (carapace):  

J. Bu lus Kulit-lu nak. Ridge - alu r: claw - cakar. 
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Gambar 5. Penyu Hijau, Chelonia mydas 

Da ri Brongers m a  (1 9581. 
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Gambar 6. Kura-kura dari tanah liat, Kasongan, Yogyakarta Sel<;1tari (Foto ,,.,.,1111. 
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